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Abstrak. Pembelajaran yang berkualitas sangat dipengaruhi  oleh kualitas pendidik 
menerapkan model, metode, dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter 
siswa, karakteristis materi pelajaran dan dukungan sarana dan prasarana yang ada. 
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru lebih dominan dalam menerapkan model 
pembelajaran konvensioanl sehingga ketuntasan secara klasikal pada materi fluida 
belum tercapai. Oleh karenanya, perlu dilakukan perbaikan pembelajaran melalui 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa melalui penerapan model Means ends 
analysis pada materi fluida.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 
dengan melibatkan 34 siswa kelas X KA 1 SMK Negeri 1 Mojoanyar. Penelitian 
dilaksanakan selama dua siklus, masing-masing siklus terdirid dari 4 tahap, yaitu 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 
siswa. Peningkatan tersebut berdasarkan indikator sebagai berikut: (1) peningkatan 
performa guru dalam pembelajaran. Berdasarkan data keterlaksanaan RPP diketahui 
terdapat peningkatan keterlaksanaan RPP dari 3.08 (baik) menjadi 3.5 (baik) dan 
prosentase keterlaksanaan mencapai 100% pada kedua siklus, (2) aktivitas siswa 
menunjukkan pembelajaran berpusat pada siswa dengan prosentase aktivitas 
mencapai 85.11% pada siklus pertama naik menjadi 95.56% pada siklus kedua, (3) 
respon siswa pada kedua siklus adalah positif. (4) hasil belajar menunjukkan 
peningkatan dari 67.65% pada pra siklus menjadi 79.41% pada siklus pertama dan 
menjadi 91.18% pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan ketuntasan hasil belajar 
secara klasikal tercapai pada siklus kedua. 
Kata kunci: Hasil belajar, means ends analysis, fluida 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan berperan sangat sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Kualitas sumber daya manusia sangat terkait dengan kemampuan 
seseorang secara individu atau masyarakat untuk menghadapi kehidupan yang 
sebenarnya. Pendidikan merupakan proses belajar agar peserta  didik  dapat 
mengembangkan potensi   dirinya   untuk   memiliki kecerdasan intelektual,  kecerdasan 
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sosial, kekuatan spiritual   keagamaaan,   pengendalian   diri, kepribadian, dan akhlak 
mulia. 
Pendidikan  akan  memberikan  bekal kemampuan  intelektual dan mental yang   
sempurna   sebagai bekal  untuk  terjun ke  masyarakat,  menjalin  hubungan  sosial, dan   
memikul   tanggung   jawab   sebagai individu dan makhluk sosial dalam menghadapi 
kehidupan di masyarakat.   Hal   memberikan makna bahwa   pendidikan   sangat 
berperan  penting  dalam  kehidupan,  karena melalui   pendidikan dapat   menyiapkan 
pe’serta    didik    untuk    menjadi    anggota masyarakat    yang    memiliki  kemampuan 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar 
serta  dapat  mengembangkan  kemampuan dan   pengetahuan   sebagai   bekal   untuk 
mengantisipasi   masalah   kehidupan   yang terjadi saat ini dan yang akan datang. 
Wujud pendidikan di sekolah adalah melalui interaksi belajar mengajar antara pendidik 
dengan peserta didik dengan melibatkan sumber dan fasilitas pembelajaran. Dalam 
praktik pembelajaran di kelas, guru selalu berpedoman pada kurikulum yang ditelah 
ditetapkan pemerintah, dan dikembangkan sekolah. 
  Perbaikan pembelajaran secara umum telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan. Perbaikan tersebut diantaranya melalui perubahan 
kurikulum dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013, 
bahkan dikembangkan lagi menjadi kurikulum 2013  revisi tahun 2017. Dalam   konteks 
pembelajaran  Fisika di SMK,   berdasarkan Permendikbud No 22 Tahun 2016 Tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, dinyatakan bahwa kurikulum yang 
dikembangkan di sekolah perlu dirancang  agar  proses  pembelajaran  di sekolah dapat 
menyenangkan, inovatif, kreatif, menantang, mampu memberi motivasi kepada peserta 
didik untuk aktif berpartisipasi,  memberikan ruang yang  cukup untuk melalukan  
prakarsa,  dan mampu melatih kemandirian sesuai dengan bakat, minat,  dan  
perkembangan peserta didik.  Untuk  itu  maka pembelajaran  Fisika  di  kelas  harus 
memenuhi   standar   proses yang ditetapkan (Kemendikbud, 2016).  
Pembelajaran yang berkualitas sangat dipengaruhi  oleh kualitas pendidik menerapkan 
model, metode, dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa, 
karakteristis materi pelajaran dan dukungan sarana dan prasarana yang ada. 
Berdasarkan studi awal tentang hasil belajar mata pelajaran fisika di kelas X KA 1 SMK 
Negeri 1 Mojoanyar didapatkan data bahwa 1) siswa sering mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi yang diberikan oleh guru, 2) keaktifan siswa selama pelajaran fisika 
masih rendah, 3) Guru lebih dominan menggunakan model pembelajaran konvensioanl 
sehingga pembelajaran cenderung bersifat teacher center 4) motivasi mengikuti pelajaran 
masih rendah, 5)  ketuntasan secara klasikal pada materi fluida masih di bawah KKM. Hal 
ini terlihat  dari hasil ulangan harian (pra siklus) melalui pembelajaran konvensioanl  
menunjukkan bahwa hanya 67.65%  atau 23 dari 34 siswa yang berhasil mencapai 
ketuntasan belajar (nilai ≥ 70), sementara rata-rata kelas sebesar 64.12 nilai terendah 40 
dan nilai tertinggi 80. 
Untuk mengatasi permasalahan rendahnya tingkat penguasaan siswa tentang materi 
fluida, maka  penulis merencanakan beberapa perbaikan, yaitu (1) menggunakan metode 
dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan siswa, (2) 
meningkatkan motivasi siswa selama pembelajaran dengan tidak hanya memberi motivasi 
secara verbal namun juga berkaitan dengan konten materi pembelajaran, (3) 
meningkatkan peran siswa selama pembelajaran. 
Setelah penulis diskusikan keempat kemungkinan perbaikan pembelajaran di atas 
dengan supervisor, upaya perbaikan pembelajaran yang dipilih adalah perbaikan 
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pendekatan, model, dan metode. Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran tersebut adalah penerapan model means ends 
analysis.  
Newell dan Simon (Fitriani, 2006: 22) menyatakan bahwa Mends-Ends Analysis (MEA) 
merupakan suatu proses pemecahan masalah ke dalam dua atau lebih sub tujuan dan 
kemudian dikerjakan berturut-turut pada masing-masing tujuan tersebut. Karakteristik 
khusus dari model pembelajaran MEA adalah variasi dari pembelajaran pemecahan 
masalah dengan memiliki sintaks sebagai berikut: (1) menyajikan sajian materi dengan 
pendekatan pemecahan masalah, (2) mengelaborasi menjadi sub masalah yang lebih 
sederhana, (3) mengidentifikasi perbedaan susunan sub masalah sehingga terjadi 
konektivitas, dan (4) memilih strategi solusi (Fitriani, 2012).  
Model pembelajaran MEA merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu 
mengoptimalkan kegiatan pemecahan masalah berupa rangkaian pertanyaan dengan 
memberikan petunjuk untuk membantu siswa dalam penyelesaian masalah yang 
dihadapi. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memberi kemudahan bagi siswa. 
Siswa termotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Siswa 
mengelaborasi masalah menjadi yang lebih sederhana, sehingga siswa dituntut untuk 
memahami soal atau masalah yang dihadapi. Kemudian mengidentifikasi perbedaan 
antara kenyataan yang dihadapi dengan tujuan yang ingin dicapai, setalah itu siswa 
menyusun sub-sub masalah tadi agar terjadi konektivitas atau hubungan antara sub 
masalah yang satu dengan sub masalah yang lain dan menjadikan sub masalah-sub 
masalah tersebut menjadi kesatuan, siswa mengajarkan berturut-turut pada masing-
masing sub masalah tersebut. Pada tahap ini siswa memikirkan penyelesaian yang paling 
tepat, efektif dan efisien untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Setelah itu 
dilakukan pengecekan kembali untuk melihat hasil pengerjaan dan mengoreksi jika 
terdapat kesalahan perhitungan atau kesalahan dalam pemilihan strategi solusi. 
Keunggulan model MEA dalam proses pembelajaran antara lain sebagai berikut: (1) 
siswa dapat terbiasa untuk memecahkan/menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah 
pelajaran; (2) strategi heuristik dalam MEA memudahkan siswa dalam memecahkan 
masalah; (3) siswa lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran; (4) siswa 
berkesempatan lebih benyak dalam mengeksplor pengetahuan dan keterampilan 
matematik; (5) siswa dengan kemampuan fisika rendah dapat merespon permasalahan 
dengan cara mereka sendiri; (6) siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan 
sesuatu dalam menjawab pertanyaan melalui diskusi kelompok, dan (7) siswa lebih 
percaya diri mengekspresikan idenya (Shoimin, 2014). 
Beradasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan serangkaian 
perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan model 
means end analysis (MEA) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X KA 1 SMK 
Negeri 1 Mojoanyar pada materi fluida”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas X KA 1 SMK Negeri 1 
Mojoanyar melalui penerapan model Means ends analysis pada materi fluida 
 
 
 
 
 
 
 
 Vol. 02, No.01, April 2020 
 
 
58 
 
 
Metode Penelitian 
Subyek Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas X KA 1 SMK Negeri 1 Mojoanyar  
Kabupaten Mojokerto dengan jumlah siswa 34 orang terdiri dari 13 siswa putra dan 21 
siswa putri. Keterangan lain tentang identitas subyek penelitian ini adalah : 
1. Mata Pelajaran : Fisika 
2. Kompetensi Dasar :  
3.8  Menerapkan hukum-hukum yang berkaitan dengan fluida statis dan dinamis 
4.8 Melakukan percobaan sederhana yang berkaitan dengan hukum-hukum 
fluida statis dan dinamis 
3. Pokok Bahasan : Fluida 
4. Waktu Pelakasanaan :  Semester 1 Tahun Pelajaran 2019/2020 
5. Pelaksanaan :  a.  Siklus pertama : 03, 06 Agustus 2019 
   b.  Siklus kedua : 10, 13 Agustus 2019 
Prosedur Penelitian 
Menurut Rusna Ristata dan Prayitno (2006 : 45-46) menyatakan bahwa perbaikan 
pembelajaran dilakukan melalui proses pengkajian berdaur, yang terdiri dari 4 tahap, 
yaitu: merencanakan (Planning), melakukan tindakan (Acting), mengamati (Observing), 
dan refleksi (Reflecting).  
Setelah perbaikan pembelajaran berlangsung dua siklus, hasil perbaikan yang 
diinginkan sudah terlaksana. Maka daur PTK dengan tujuan perbaikan pembelajaran 
sudah berakhir, namun apabila muncul yang baru, akan kembali dipecahkan melalui daur 
PTK berikutnya. 
Berikut ini tahapan perbaikan pembelajaran secara rinci : 
 
Gambar 1 Alur PTK dua siklus perbaikan pembelajaran 
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Prosedur umum perbaikan pembelajaran 
Prosedur umum perbaikan pembelajaran yang peneliti gunakan untuk mengadopsi dari 
prosedur yang ditulis oleh Rusna Ristata dan Prayitno (2006 : 48) meliputi langkah-
langkah berikut ini : 
1. Mengidentifikasi masalah, menganalisis dan merumuskan masalah dan 
merumuskan hipotesis. 
2. Menemukan cara pemecahan masalah atau tindakan perbaikan. 
3. Merancang skenario tindakan perbaikan yang dikemas dalam Rencana Perbaikan 
Pembelajaran (RPP). 
4. Mendiskusikan aspek-aspek yang diamati dengan teman sejawat yang ditugaskan 
sebagai pengamat. 
5. Melakasanakan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah dirancang dan 
diamati oleh teman sejawat (pengamat). 
6. Mendiskusikan hasil pengamatan dengan teman sejawat. 
7. Melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
8. Merancang tindak lanjut. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, 
instrumen yang digunakan adalah:  
1) Lembar keterlaksanaan RPP. Lembar ini diisi oleh pengamat di mana peneliti 
bertindak sebagai guru (Instrumen Keterlaksanaan RPP). 
2) Lembar aktivitas siswa dalam PBM. Aktivitas siswa diamati pengamat dengan 
menggunakan instrument aktivitas siswa.         
3) Angket respon siswa terhadap PBM. Angket respon siswa terhadap PBM 
digunakan untuk memperoleh respon siswa (Instrumen angkaet respon siswa). 
4) Lembar penilaian (LP). LP ini digunakan untuk mengetahui, ketuntasan individual, 
dan klasikal pencapaian hasil belajar (Instrumen tes hasil belajar). 
Teknik Analisis Data 
Analisis Keterlaksanaan RPP 
    Persentase keterlaksanaan fase menggunakan kriteria sebagai berikut: 
P = 0% - 24%  (tidak terlaksana) 
P = 25% - 49% (terlaksana kurang) 
P = 50% - 74%  (terlaksana baik) 
P = 75% -100%      (terlaksana sangat baik) 
Sedangkan untuk penilaian keterlaksanaan RPP pada setiap fase, ditentukan dengan 
membandingkan rata-rata skala penilaian yang diberikan dua pengamat dengan kriteria 
penilaian  sebagai berikut: 
1,00 – 1,49 : tidak baik 
1,50 – 2,49 : cukup 
2,50 –3,49 : baik 
3,50 – 4,00 : sangat baik 
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Analisis Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa adalah segala aktivitas yang dilakukan siswa selama PBM berlangsung 
dan dinilai oleh dua orang pengamat dengan menggunakan instrumen yang disediakan. 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan rumus 
percentage of agreement sebagai berikut: 
 
    Keterangan   P = Persentase 
        A = Jumlah frekuensi tiap aktivitas yang muncul 
        N = Jumlah total frekuensi aktivitas 
Analisis Respon Siswa 
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap 
penerapan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Respon siswa dianalisis secara 
deskriptif dengan persentase sebagai berikut: 
 
    Keterangan P  = Persentase 
        R  = Jumlah respon 
                   N = Jumlah keseluruhan respon 
Analisis Hasil Belajar  
Secara individual siswa telah tuntas belajar, apabila rata-rata ketercapaian indikator 
yang mewakili tujuan pembelajaran memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata  
pelajaran fisika yang ditetapkan sebesar 70% atau sama dengan 70, sedangkan 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal ditetapkan sebesar 85% .  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan ini meliputi efektivitas model pembelajaran means 
ends analysis (MEA) yang digunakan pada pelajaran fisika materi fluida. Berikut hasil 
penelitian dan pembahasan Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1 dan 2. 
Keterlaksanaan RPP 
Hasil pengamatan keterlaksanaan RPP ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 1 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan RPP 
No. Kegiatan 
Penilaian 
Siklus 1 Siklus 2 
 Pengelolaan KBM   
1 A.Pendahuluan 3,5 4 
 2 B. Kegiatan Inti  3 3,3  
 3 C. Penutup  3 3  
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No. Kegiatan 
Penilaian 
Siklus 1 Siklus 2 
 4 Pengelolaan Kelas  3 4  
 5 Pengelolaan waktu  3 3  
6 Skor rerata 3.08 3.5 
 7 % keterlaksanaan 100.00 100.00 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pengamatan keterlaksanaan RPP pada PBM 
(pendahuluan, suasana kelas dan alokasi waktu) rata-rata sangat baik. PBM pada 
kegiatan inti dan dan penutup rata-rata baik. PBM yang cenderung berpusat pada guru 
semakin lama semakin kecil peran dominasinya, karena pada siklus pertama guru lebih 
aktif menyampaikan informasi, sedangkan pada siklus kedua siswa lebih aktif berinteraksi 
dengan temannya. 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa keterlaksanaan RPP sebesar 100%, berarti RPP 
dalam siklus II dapat terlaksana dengan sangat baik. Alokasi waktu tiap RPP masing-
masing 2 x 45 menit, dengan penambahan alokasi waktu pada siklus I & II, siswa lebih 
memahami dan termotivasi untuk belajar fisika.  
Keterlaksanaan RPP yang baik menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran 
berlangsung dengan baik. 
Aktivitas Siswa  
Hasil pengamatan aktivitas siswa secara ringkas ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  
No. Aktivitas Siswa 
% aktivitas 
Siklus 1 Siklus 2 
1 Menyimak penjelasan guru 19.15 13.33 
2 Bekerja dalam kelompok  19.15 33.33 
3 Bertanya kepada guru/siswa 17.02 17.78 
4 
Mengkomunikasikan 
ide/gagasan (klasikal atau 
individual) 
19.15 22.22 
5 Menyimpulkan materi 10.64 8.89 
6 Perilaku yang tidak relevan 14.89 4.44 
  Jumlah 100.00 100.00 
  Aktivitas (%) 85.11 95.56 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang paling menonjol selama siklus II 
adalah bekerja dalam kelompok. Selain itu Aktivitas Menjawab pertanyaan guru, 
mendengarkan penjelasan guru, dan mengkomunikasikan ide frekuensinya cukup besar. 
Aktivitas siswa tersebut memberi bukti kuat bahwa siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran means ends analysis merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Respon Siswa  
Hasil analisis respon siswa terhadap materi, model pembelajaran, suasana belajar, 
dan cara guru mengajar secara ringkas pada Tabel 3 di bawah ini.  
Tabel 3  Hasil Analisis Respon Siswa S 
No Jenis Item 
Bentuk 
Respon 
Persentase  
Siklus 1 Siklus 2 
1 
Respon siswa tentang 
suasana belajar 
Menyenangkan 91.18 93.94 
2 
Respon siswa terhadap 
pembelajaran menggunakan 
model means ends analysis  
Berminat 82.35 88.24 
3 
Respon siswa tentang tes 
hasil belajar 
Mudah 82.35 88.24 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa respon siswa terhadap suasana belajar 93.94% merasa 
menyenangkan. Respon tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 
means ends analysis yang digunakan tergolong tertarik dan baru bagi siswa. Sebanyak 
88.24% siswa merasa berminat apabila pokok bahasan selanjutnya atau pelajaran yang 
lain menerapkan pembelajaran menggunakan model means ends analysis. Respon siswa 
terhadap kemudahan dalam menjawab butir soal tes hasil belajar adalah 88.24%.  
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Hasil analisis ketuntasan individual dan klasikal secara ringkas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 Hasil Analisis Ketuntasan Individual dan Klasikal  Siklus I 
Aspek 
Hasil 
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
rata-rata 64.12 73.53 78.82 
nilai terendah 30.00 30.00 50.00 
nilai tertinggi 80.00 90.00 100.00 
Ketuntasan 67.65 79.41 91.18 
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Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil tes belajar siswa siklus II menunjukkan 
bahwa terdapat 31 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum tuntas.  Secara klasikal 
ketuntasan hasil belajar telah tercapai karena ketuntasan klasikalnya 91.18% dan telah 
memenuhi standar yang diinginkan sebesar 85%, sehingga penelitian ini berhenti di 
Siklus II.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian penerapan model pembelajaran means ends 
analysis dalam pembelajaran, maka dilakukan diskusi hasil penelitian untuk menjawab 
permasalahan penelitian berkaitan dengan perbaikan kualitas pembelajaran dan hasil 
belajar melalui penerapan model pembelajaran means ends analysis berdasarkan: 1) 
keterlaksanaan RPP, 2) aktivitas siswa, 3) respon siswa terhadap pembelajaran, 4) hasil 
belajar siswa. 
Keterlaksanaan RPP 
Keterlaksanaan RPP dapat dilihat dari persentase keterlaksanaan diberikan pengamat 
yang dinyatakan dengan kriteria terlaksana dan tidak terlaksana. Keterlaksanaan RPP 
pada siklus I berkategori terlaksana baik. Terdapat beberapa aspek yang mendapat nilai 
baik, yaitu: aspek pendahuluan, kegiatan inti, penutup, suasana kelas dan alokasi waktu. 
Sedangkan keterlaksanaan RPP pada siklus II berkategori terlaksana baik. Terdapat 
beberapa aspek yang mendapat nilai sangat baik, yaitu: aspek pendahuluan, suasana 
kelas dan alokasi waktu. Sedangkan aspek kegiatan inti, penutup mendapat nilai  baik.  
Dari hasil implementasi penerapan model pembelajaran means ends analysis di Kelas 
X KA 1 SMK Negeri 1 Mojoanyar dalam RPP, siswa diarahkan untuk aktif bertanya di 
mana guru memberikan masalah untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa.  
Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa diamati dengan lembar pengamatan aktivitas siswa didapat bahwa 
aktivitas siswa pada siklus I yang menonjol selama PBM adalah mendengarkan 
penjelasan guru. Sedangkan aktivitas siswa yang menonjol pada siklus II adalah bekerja 
dalam kelompok dan mengkomunikasikan ide. Selanjutnya, aktivitas bertanya dan 
mengemukakan pendapat lebih menonjol dari aktivitas siswa yang lain. Hal ini memberi 
bukti bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran means ends analysis 
berpusat pada siswa (student centered learning). Sesuai pendapat De Boer (1991 dalam 
Ibrahim, 2012) bahwa pembelajaran dengan menggunakn model pembelajaran means 
ends analysis merupakan salah satu model pembelajaran yang berperan penting dalam 
membangun paradigma pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pada keaktifan 
belajar siswa. 
Respon Siswa  
Siswa merespon positif terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
means ends analysis. Hal ini dapat dimaknai juga bahwa tujuan penerapan model 
pembelajaran means ends analysis dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 
siswa dan hasil belajar siswa berhasil. Respon tersebut juga dapat dimaknai bahwa PBM 
dengan menggunakan menggunakan model pembelajaran means ends analysis telah 
berhasil membuat hampir seluruh siswa senang dan tertarik saat belajar fisika. Belajar 
yang menyenangkan dan menarik itu ternyata berdampak signifikan terhadap hasil 
belajarnya. Tabel 4.8 menunjukkan bahwa seluruh hasil belajar siswa tuntas.  
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Sebanyak 88.24% siswa merespon berminat apabila pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran means ends analysis  pada pokok bahasan lain dan mata pelajaran 
lain. Keberminatan siswa terhadap model pembelajaran sangat baik untuk memotivasi 
siswa belajar. Menurut beberapa teori bahwa motivasi, ketertarikan, dan keberminatan 
siswa terhadap pelajaran dan metode pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa 
untuk belajar (Nur, 2008). Hal ini dimaknai bahwa apabila siswa memiliki motivasi yang 
baik, maka siswa akan merasa senang dengan PBM sehingga mereka lebih giat belajar 
dan mudah memahami kompetensi yang dilatihkan dan harus dikuasai.  
Respon siswa terhadap penjelasan guru pada saat PBM berlangsung dan tes/kuis 
adalah jelas dan mudah. Hal ini dapat dimaknai bahwa apabila siswa diberi kesempatan 
dalam belajar serta dibimbing dengan metode yang baik, maka siswa akan merasa 
mudah dalam mengerjakan tes.  
Hasil Belajar Siswa 
Data di Tabel 3 membenarkan interpretasi data yang ditunjukkan di latar belakang 
masalah. Rendahnya pengetahuan siswa tentang pengetahuan tentang fisika, masalah itu 
semata – mata mereka belum memperoleh kesempatan maksimal dalam belajar.  
Keberhasilan siswa dalam menuntaskan indikator pembelajaran disebabkan beberapa 
hal, yaitu: (1) ketersediaan perangkat pembelajaran yang baik menurut pakar (2) 
kemampuan guru dalam menerapkan RPP sesuai dengan yang telah direncanakan 
dengan sangat baik, (3) keterlibatan siswa cukup aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Mestre dan Cocking (2002 dalam Ibrahim, 2012) yang menyatakan 
bahwa lingkungan kelas di mana pebelajar aktif terlibat dan guru berperan sebagai 
fasilitator pembelajaran tentu sangat membantu tercapainya kompetensi atau tujuan 
pembelajaran, dan (4) respon positif siswa, yaitu PBM dengan menggunakan model 
pembelajaran means ends analysis telah berhasil membuat hampir seluruh siswa senang 
dan tertarik saat belajar fisika. Belajar yang menyenangkan itu ternyata berdampak 
signifikan terhadap hasil belajar siswa.  
Hasil tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Nurafifa (2013) yang menyatakan 
bahwa  pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) mampu meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis siswa sehingga tujuan pembelajaran dengan mudah dapat tercapai. 
Penelitian Aeni, dkk (2014) juga memberikan hasil yang sama, yaitu melalui penerapan 
pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA), kualitas pembelajaran menjadi meningkat 
dan kemampuan menyelesaikan masalah / kemampuan berfikir siswa juga meningkat. 
Berdasarkan pembahasan tersebut maka hipotesis penelitian yang menyatakan 
penerapan model Means-Ends Analysis (MEA) dalam pelajaran fisika materi fluida 
meningkatkan hasil belajar siswa dan kualitas pembelajaran dinyatakan diterima. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa melalui 
penerapan model Means ends analysis pada materi fluida, terdapat peningkatan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas X KA 1 SMK Negeri 1 Mojoanyar. 
Peningkatan tersebut berdasarkan indicator sebagai berikut: 
1. Peningkatan performa guru dalam pembelajaran. Berdasarkan data keterlaksanaan 
RPP diketahui terdapat peningkatan keterlaksanaan RPP dari 3.08 (baik) menjadi 3.5 
(baik) dan prosentase keterlaksanaan mencapai 100% pada kedua siklus. 
2. Aktivitas siswa menunjukkan pembelajaran berpusat pada siswa dengan prosentase 
aktivitas mencapai 85.11% pada siklus pertama naik menjadi 95.56% pada siklus 
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kedua. Respon siswa pada kedua siklus adalah positif. Mayoritas siswa menyatakan 
berminat pada penerapan model pembelajaran  Means ends analysis dan tertarik 
apabila pada materi lain diterapkan model yang sama. Hasil belajar menunjukkan 
peningkatan dari 67.65% pada pra siklus menjadi 79.41% pada siklus pertama dan 
menjadi 91.18% pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan ketuntasan hasil belajar 
secara klasikal tercapai pada siklus kedua. 
 
Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian, disarankan bahwa:  
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk materi lain. 
2. Dalam pembelajaran fisika yang selama ini menggunakan cara-cara konvensional 
yang  dianggap sulit dijangkau oleh daya pikir siswa SMA perlu diganti dengan 
menggunakan model pembelajaran means ends analysis, yang terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fluida. 
3. Melihat hasil pembelajaran fisika ini, guru perlu mengembangkan model-model 
pembelajaran lain yang lebih bervariasi, efektif, dan efisien, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas proses, prestasi siswa dan hasil pembelajaran. 
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